BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientas Kancah dan Persiapan Pengumpulan Data
Sebelum pengumpulan data dilakukan, tahap awal yergs dilakukan adalah
menentukan tempat dimana penelitian tersebut akaku@an, serta mempersiapkan segala
sesuatunya agar kegiatan pengumpulan data memgadarl Sehubungan dengan hal
tersebut, pengumpulan data ini dilaksanakan di Beayumeneng Kec.Mranggen Kab.

Demak.

a. Sebagian besar penduduk desa Banyumeneng pekerjaarmgra lain Petani,
Pekerja swasta (Pabrik industri) Pedagang, PNP@drRI.

b. Di desa Banyumeneng tersebut Terdapat Pondok RPesamdan didukuh
Girikusuma mempunyai banyak santri dipimpin olelhikdyesar yang bernama KH.
Munif Muhammad Zuhri di pondok pesantren itu tertagayasan sekolah yang
bernama KY Ageng Giri yaitu SD, SMP dan SMA. Adamakolah yang terdapat
di desa Banyumeneng yaitu Yayasan AL-HADI dan KYEGS.

c. Kepala desa Banyumeneng Kec. Mranggen tidak kedrerdengan adannya

penelitian ini

Desa Banyumeneng merupakan salah satu Desa di deraiMranggen Kabupaten
Demak. Desa Banyumeneng berjarak 8 km ke kecanmtanggen kota demak sendiri

berjarak 37 km. dan tinggi dari permukaan laut mpae< 500 M. secara administrative luas



wilayah desa banyumeneng adalah 696 km2, yangitdeti 6 Dusun, 6 RW, dan 54 RT.

Adapun nama 6 dusun tersebut adalah :

a. Girikusuma
b. Karangkumpul
c. Kedung Dolok
d. Kerajon Lor
e. Kerajon Kidul

f. Karangan

Batas wilayah desa Banyumeneng dibatasi oleh bedemalayah yang batasan-

batasan sebagai berikut:

1. Sebelah utara: Desa Kebunbatur
2. Sebelah timur : Desa Sumberejo
3. Sebelah selatan : Hutan Barang

4. Sebelah barat : Kota Semarang

(Sumber data : Badan pusat statistik Kabupaten Retalaun 2013)

Tabel 5
Struktur organisasi Desa Banyumeneng

Kepala Desa

H. Muhammad Naim




Sekertaris Desa

l Munasir. SE ‘

Kadus Karang Kumpu Kadus Kedung Dolok
Suyono Miftahul Arifin
Kadus Girikusuma Kadus Kerajon Kidul
Ngatmin
Tamri Kastami

Kadus Kerajon Lor Kadus Karangan

Moh Zaidun S. Sos Munaji

(Sumber Data: Dokumentasi, Tahun 2013 Desa Banyenggmi kutip tanggal
Desember 2013) .

B. Prespektif Bimbingan dan Konseling Keluarga Terhadap Proses Kematangan Emosi
dengan Penyesuaian Hidup Berumah tangga
Pada dasarnya bimbingan konseling keluarga adafayau proses pemberian

bantuan yang memfokuskan pada masalah-masalahdjlzaxdppi oleh pasangan suami istri



agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupamairuangganya bisa selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat memndagtmhagiaan di dunia dan akhirat.
Pada prinsipnya bimbingan dan konseling keluargsupeber pada Al-Qur'an dan Hadits.
Bimbingan Konseling Keluarga Islam sangat berpgranting dalam kematangan
emosi dengan penyesuaian hidup berumah tanggayadmmbingan konseling keluarga
menjadikan hubungan antara pasangan suami isti fésmonis sehingga penyesuaian
hidup berumah tangga bisa seimbang.
Adapun asas-asas bimbingan konseling Keluarga Iséarara spesifik adalah:
1. Asas kebahagian dunia dan akhirat
Asas ini merupakan asa yang paling fundamental ndakehidupan manusia.
Kebahagian hidup duniawi, bagi seorang muslim hamgaupakan kebahagiaan
yang sifatnya hanya sementara dan kebahagiaanad&hiryang menjadi tujuan
utama. Pernikahan bukan saja merupakan sebuamskstkip yang diatur oleh
Negara tetapi juga merupakan sistem kehidupan ywa@gt dengan tuntunan agama.
Karenanya setiap kali muncul permasalahan dalamkadran yang dijalani, segala
upaya pemecahan masalah selalu diupayakan untukntasikan masalah itu dan
mendapatkan kebaikan pula dari sisi Agama.
2. Asassakinah, mawwadah, wa rahmah
Pernikahan dan pembentukan serta pembinaan kelisdagai dimaksudkan untuk
mencapai keluargsakinah, mawwadah, waramah, serta keluarga yang tentram dan
penuh kasih sayang. Suasana keluarga yang semamigsuti sikap toleransi
menghargai satu sama lain, sikap saling pengeatimara suami istri, sikap saling

dapat menerima kekurangan masing-masing, dan m#abecinta kasih antara



5.

suami istri, maka akan tercipta keharmonisan yaigkhdan akan dapat mencapai
keluarga yangakinah, mawwadah, wa rahmah.

Asas komunikasi dan musyawaroh

Komunikasi merupakan asa yang paling utama daldmasepernikahan. Keluarga
yang senantiasa berkomunikasi dan musyawaroh debg#dg maka keluarga

tersebut dapat memecahkan masalah yang dihadapiay&ecil apapun sebaiknya
antara suami dan istri selalu berkomunikasi darbitaaerjadi perbedaan diantara
mereka berdua hendaknya untuk saling bermusyavelngan baik, karena dengan

demikian masalah pun dapat terselesaikan.

Asas sabar dan tawakal

Mempertahankan sebuah keluargakinah, mawaddah, warahmah, memang
bukanlah hal yang sangat mudah. Salah satu kungi lyarus dipegang adalah sikap
sabar dan tawakkal secara berserah diri kepadh.Alla

Asas maslahat

Dalam melakukan layanan bimbingan dan konselingakgh, asa manfaat menjadi
sangat penting diterapkan. Kendati masalah yangddipi suami itri sangat rumit,
segala upaya dan solusi harus dicari dengan meatgerh manfaat yang lebih besar
dapat diperoleh dibandingkan dengan kerugiannytamisbanyak memberikan
alternatif pemecahan masalah terhadap berbagaleprmopernikhan dan keluarga,

misalnya poligami dan perceraian.



Asas yang diberikan dalam bimbingan konselingu&eja kepada
pasangan suami istri agar menjadi keluarga yanmdras darsakinah, mawaddah,
wa rahmah. Karena asas bimbingan dan konseling keluargaliatssangat penting
sebagai landasan hidup berumah tangga bagi pasangam istri.
Asas yang diberikan dalam bimbingan konseling peifkan di desa banyumeneng
kec. Mranggen kab. Deamak menurut peneliti tepat panting diberikan pada
pasangan suami istri karena asas tersebut sanghhgeebagai landasan hidup
berumah tangga bagi pasangan suami istri agamyantienjadikan sebuah keluarga
yangsakinah, mawaddah dan wa rahmah .
C. Persiapan pengumpulan data
Persiapan pengumpulan data ini dilakukan dengagusenan alat ukur, perijinan
pengumpulan data, uji coba alat ukur, uji validdas reliabilitas alat ukur.
a. Penyusunan Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skamdtangan emosi, dan skala
penyesuaian hidup berumah tangga. Skala kematasgasi terdiri dari tiga aspek
antara lain yaitu kemandirian, kemampuan beradap&s kemampuan menguasai
amarah. Setiap aspek mempunyai bobot yang samm daknentukan kematangan
emosi, sedangkan dalam item-item dalam skala inigaepernyataan yang bersifat
favorable dan unfavorable.
Skala penyesuaian hidup berumah tangga terdiridfaiiem yang mencakup
tiga aspek, yaitu penyelesaian konflik, komunikdanberbagi tugas rumah tangga.

Setiap aspek juga mempunyai bobot yang sama datmemtukan hidup dalam rumah



tangga, sedangkan item-item dalam skala ini berppmyataan yang bersifat

favorable dan unfavorable.

b. Perijinan pengumpulan data
Perijinan merupakan syarat awal dalam melakukantusyzenelitian. Untuk
melaksanakan penelitian di desa banyumeneng keaantatanggen kabupaten
demak. Untuk penelitian, penulis terlebih dahulungwus perijinan. Mula-mula
mengajukan ijin secara informal kepada pihak kélanadi Desa Banyumeneng
Kecamatan Mrnaggen untuk pelaksanaan penelitianmudan mengajukan
permohonan surat ijin secara formal dari Fakultakvah dan Komunikasi IAIN
Walisongo Semarang yang ditanda tangani Kajur Eakubakwah dan Komunikasi
pada tanggal 9 januari 2014 yang ditujukan kepadaggus pihak kelurahan
Banyumeneng Kecamatan Mranggen.

c. Uiji coba alat ukur
Sebelum pengumpulan data yang hendak dianalisislig@ngunakan untuk menguiji
hipotesis, maka alat ukur perlu diujicobakan teHedahulu untuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya.

d. Uji validitas dan reliabilitas
Pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur kilkan dengan menggunakan program
SPSS versi 16.00.

e. Validitas alat ukur



Pengujian validitas alat ukur pada setiap alat dleimgan taraf signifikansi 0,005.

1. Reliabilitas alat ukur

Setelah item-item yang tidak valid dibuang, selanja dilakukan uji reliabilitas.
Pengujian reliabilitas seluruh skala yang digunakdalam penelitian ini juga
mempergunakan program SPSS versi 16.00 dengan englplda. Koefisian reliabilitas dari
seluruh alat ukur bergerak dari 0,876 sebagai &ieefireliabilitas yang terendah (skala
kematangan emosi) hingga 0,881 (skalatingkat hidemumah tangga). Hasil relibialitas
secara keseluruhan tersaji pada lampiran C.
Hasil Penelitian

Sebelum di uji hipotesis terlebih dahulu dilakukgnasumsi agar diketahui apakah
memenuhi syarat. Adapun uji asumsi yang dilakukdaladn uji normalitas dan uji
heterokedatisitas.

1. Uji Normalitas

Analisis normalitas berfungsi untuk menguji penyabadata hasil penelitian.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kematangan_Emosi
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Dari analisis kurva dapat dilihat dibawa data mdéayedisekitar diagram dan
mengikuti regresi sehingga dapat disimpulkan balkata yang diolah merupakan data
berdistribusi normal sehingga uji normalitas tergen

2. Uji heteokredastisitas

Uji heteokredastisitas berfungsi untuk menunjukketwa varians variabel tidak

sama untuk semua pengamatan.

Scatterplot

Dependent Variable: Kematangan_Emosi
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Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak bdiilatas maupun di bahwah angka 0 dari
sumbu Y disimpulkan tidak terjadi dalam model regnei.
E. Uji Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitiaka hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini adalah, “Adakah hubungan foaittara kematangan emosi dengan

penyesuian hidup berumah tangga di desa Banyumi&eegMranggen, Kab. Demak.

a. Uji Simultan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9291.648 1 9291.648 449.278 .0002
Residual 1819.952 88 20.681
Total 11111.600 89

a. Predictors: (Constant), Tingkat_Penyesuaian_Hidup_Berumah_Tangga
b. Dependent Variable: Kematangan_Emosi

Hasil analisis data mengenai hipotesis yang beibpegyesuaian hidup berumah
tangga mengikuti kematangan emosi terhadap huburgdara pasangan suami istri
menunjukkan koefisien pengaruh F sebesar 449,2@@adenilai signifikan (Pvalue) 0,000.
Melihat nilai Pvalue tersebut, maka dapat disimpnlkbahwa ada hubungan antara
penyesuaian hidup berumah tangga mengikuti kemataagosi terhadap pasangan suami
istri. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diapgmahaman bahwa, semakin tinggi
kematangan emosi maka semakin tinggi penyesuatkup fierumah tangga pasangan suami
istri sebaliknya semakin rendah kematangan emokars@amakin rendah penyesuaian hidup
berumah tangga pasangan suami istri.

b. Uji determinan



Model Summary P

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .9144 .836 .834 4.548

a. Predictors: (Constant), Tingkat_Penyesuaian_Hidup_
Berumah_Tangga

b. Dependent Variable: Kematangan_Emosi

Nilai R Square sebesar 0,836 menunjukkan besaralgangan penyesuaian hidup
berumah tangga mengikuti kematangan emosi dalamjetaskan variabel penyesuaian
hidup berumah tangga suami istri sebesar 83,6%pudaisanya 17,4% dijelaskan oleh

prediktor lain dan kesalahan-kesalahan (efor sampling dan non sampling).

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.881 3.137 5.381 .000
Tingkat_Penyesuaian_
Hidup_Berumah_Tangga .824 .039 .914 21.196 .000

a. Dependent Variable: Kematangan_Emosi
Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa nilaibpbilitas t-hitung variabel
penyeseuaian hidup berumah tangga sebesar 0,00€rbiebut berarti kematangan emosi

berpengaruh terhadap penyesuaian hidup berumagjang



F. Pembahasan
Hasil uji statistik yang telah dilakukan dalam pérea hubungan antara kematangan

emosi dengan penyesuaian hidup berumah tanggadanumukkan bahwa ada pengaruh
positif antara kematangan emosi dengan penyesiédap berumah tangga yaitu 83,6%.
Ada sisanya 17,4% dijelaskan oleh prediktor laim desalahan-kesalahan laierdr
sampling dan non sampling). Dengan demikian, hal ini berarti semakin tinggmatangan
emosi pasangan suami istri maka semakin baik priggsuaian hidup berumah tangga, dan
sebaliknya semakin rendah kematangan emosi asuarai istri, maka semakin buruk pula
penyesuaian hidup brumah tangga .

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotediterima. Yaitu Semakin tinggi
Kematangan emosi maka semakin tinggi pula penyasuadup berumah tangga pasangan
suami istri, sebaliknya semakin rendah kematanganse maka semakin rendah pula
penyesuaian hidup berumah tangga pasangan suami ist

Penelitian ini sesuai dengan teori yang telah mdikeakan para ahli sebelumnya,
seperti Walgito (2002: 44) mengungkapkan bahwa kamgan emosi dan pikiran akan
saling kait mengait, bila seseorang telah matangseiga, telah dapat mengendalikan
emosinya, maka individu akan dapat berpikir setai, berpikir secara obyektif. Dalam
kaitnya dengan perkawinan, jelas hal ini ditunadar suami istri dapat melihat
permasalahan yang ada dalam keluarga dengan $edlaraecara obyektif. Hal senada juga
dikemukakan oleh individu-individu yang memperolelukungan sosial kecil akan

memgalami depresi, hal ini akan mempengaruhi keésehaental individu tersebut. Hal



senada juga dikemukakan oleh Hurlock (2002:290Maaubungan antara pasangan suami
istri memainkan peran yang penting dalam pernikajiang pentingnya sama dengan
hubungan persahabatan, bagaimana juga dalam kasu&ghan, hubungan interpersonal
jauh lebih sulit untuk disesuaikan daripada bisrgebab dalam pernikahan terdapat
keruwetan dalam kematangan emosi seseorang daapémesdalam menghadapi sebuah
keluarga.

Pendapat yang lain yang sejalan dengan hasil pianejiaitu tentang hubungan dan
konsep diri dan kematangan emosi dengan penyesudgiarstri yang tinggal bersama
keluarga suami. Pendapat Anisa (2012) mengkajiatentsebagai besar istri dapat
melakukan proses penyesuaian diri yang baik deriggloarga suami, istri dapat
berinteraksi secara baik untuk mendapatkan hubuggag serasi dengan angota-anggota
keluarga suami.

Berdasarkan perolehan nilai dari penyebaran skaf@gada pasangan suami istri
(responden), menunjukkan bahwa ada hubungannyeaadkganatangan emosi dan tingkat
penyesuaian hidup berumah tangga di desa banywmgénggi, dan hal ini dapat diketahui
hubungan antara kematangan emosi dan penyesudigntierumah tangga antara pasangan
suami istri.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik pemahdbadmva tingkat penyesuaian
hidup berumah tangga pasangan suami istri tiddkep@s dari kematangan emosi dari
individu. Bahwa kematangan emosi sangat berhuburganhdengan penyesuaian hidup
berumah tangga pasangan suami istri. Dengan adamj@ngan dan konseling keluarga
yang diberikan oleh para pembimbing maupun calombp®bing keluarga dalam

melakukan konseling terhadap calon pasangan ss#ami i



Faktor yang mempengaruhi kematangan emosi yaiarnak dan eksternal. Dalam
hal ini Bimbingan dan Konseling Keluarga dapat thgarikan dalam faktor internal.
melalui proses bimbingan dan konseling keluargayydiherikan pembimbing kepada yang
dibimbing vyaitu para calon oasangan suami istri, Ritsa Banyumeneng berupa
pemberitahuan tentang selogan pemerintah dan mengi&raturan dalam UUD tentang
perkawinan no 1 tahun 1974 pasal 7 perkawinan haigakan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan piekita sesudah mencapai umur 16
(enam belas) tahun, karena itu dalam kiprahnyaakgiuberencana adanya pemikiran atau
anjuran untuk menunda umur perkawinan yaitu untakit® umur 20 tahun dan pria umur
25 tahun. Karena dipandang dari segi kematanngasiememang hal tersebut lebih dapat
diterima, karena dengan umur tersebut emosinya &d@h matang daripada kalau baru
berumur 16 tahun ataupun 19 tahun, yang merupalteas bbahwa dari umur perkawinan
untuk kesiapan dalam menikah. Sementara tingkatgseaian hidup berumah tangga yang
diperoleh dari pasangan suami istri merupakan fagksternal yaitu dari lingkungan dan
pengalaman. Dengan adanya UUD tentang perkawinemn gadon pengantin tahu syarat-
syarat perkawinan dan akan mematuhi dan menjalagkan

Secara keseluruhan penilaian pasangan suamiretpdnden) terhadap kematangan
emosi dan tingkat penyesuaian hidup berumah tamgigd memenuhi standar dengan
indikator dan variabel kematangan emosi 86, 6% tdegkat penyesuaian hidup berumah
tangga 79,7%.

Bimbingan dan Konseling Keluarga dapat memberikathan kedepan agar suatu
rumah tangga menjadi harmonis, keluarggkinah, mawwadah danwa rahmah dan

ketenangan batin pada diri pasangan suami istii.ikilssesuai dengan asas dan tujuan



Bimbingan dan Konseling Keluarga yaitu asas Keb@amaglunia dan akhiratsakinah,
mawwadah, wa rahmah, komunikasi dan musyawaroh, sabar, tawakal dan msastahat
sedangkat tujuannya yaitu membantu, toleransiyakgg Tujuan membantu dalam hidup
rumah tangga pasangan suami istri untuk membanggada-anggota keluarga belajar dan
menghargai secara emosional bahwa dinamika keluadgéah kait mengkait dianggota
keluarga. Tujuan Toleransi yaitu untuk meningkatkaleransi dan dorongan anggota-
anggota keluarga terhadap cara-cara yang istimewaan interaksi yaitu kontak hubungan
timbal balik dan respon antar individu, antar klakpatau antar individu dan klompok
untuk membuat komunikasi secara baik.

Tujuan dari bimbingan dan konseling keluarga Islgaitu membantu, anggota-
anggota keluarga belajar dan menghargai secaraabalwamika keluarga adalah kait-
mengkait dianggota keluarga dan individu mendapatkabahagian hidup di dunia dan
akhirat. Kebahagian ini diperoleh apabila indivitkrsebut memiliki ketenangan batin,
sehingga kemtangan emosi individu tersebut hargeridatikan. Dalam hal ini agar
emosinya matang para calon pasangan suami istrgikugn pembinaan bimbingan dan

konseling keluarga agar dapat menjadi kelurga gakigah, mawaddah, wa rahmah



